BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Eutanasia merupakan isu etis dan medis yang kompleks, dengan perdebatan
yang terus berlangsung di berbagai kalangan. Praktik ini dipandang berbeda oleh
dua kelompok utama, pihak yang mendukung dan pihak yang menolak. Kelompok
pendukung melihat eutanasia sebagai bentuk intervensi medis untuk mengakhiri
penderitaan pasien dalam kondisi terminal, sedangkan kelompok penolak menilai
tindakan tersebut sebagai pelanggaran terhadap nilai kehidupan dan martabat
manusia. Dalam konteks moral Kristiani, perdebatan ini semakin tajam karena

menyangkut prinsip iman yang menempatkan kehidupan sebagai anugerah ilahi.

Eutanasia muncul sebagai respons terhadap penderitaan fisik maupun psikis
yang dialami pasien terminal. Dalam ranah medis, tindakan ini dipandang sebagai
upaya mengakhiri penderitaan dengan cara yang dianggap lebih manusiawi.
Namun, praktik tersebut menimbulkan dilema moral karena menyangkut hak hidup
seseorang. Data dari Belanda dan Belgia menunjukkan peningkatan signifikan
kasus eutanasia sejak dilegalisasi, bahkan sebagian dilakukan tanpa persetujuan
eksplisit pasien. Fakta ini memperlihatkan bahwa legalisasi tidak serta-merta
menjamin perlindungan terhadap martabat manusia, melainkan membuka ruang

bagi penyalahgunaan terhadap martabat manusia.

Isu eutanasia muncul dari dua faktor utama. Pertama, kemajuan teknologi
medis yang bersifat ambivalen. Teknologi modern memungkinkan perpanjangan
hidup melalui alat bantu medis, tetapi sekaligus membuka peluang untuk
mempercepat kematian melalui intervensi tertentu. Ambiguitas ini menimbulkan
dilema moral: apakah teknologi digunakan untuk mempertahankan kehidupan atau
justru untuk mengakhiri hidup. Kedua, kedangkalan pemaknaan hidup, di mana
sebagian orang memandang penderitaan hanya sebagai beban hidup. Pandangan
pesimistis ini melahirkan keinginan untuk mengakhiri hidup lebih cepat, sehingga

cutanasia dianggap sebagai solusi atas penderitaan.
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Dalam kerangka iman Kiristiani, kehidupan dipandang bukan sekadar
fenomena biologis, melainkan anugerah Allah yang harus dijaga dan dihormati.
Oleh karena itu, segala bentuk tindakan yang secara sengaja mengakhiri hidup
dianggap bertentangan dengan iman yang menempatkan Allah sebagai pemberi
kehidupan. Kitab Suci secara tegas melarang pembunuhan dan menekankan
penghormatan terhadap kehidupan. Tradisi Gereja dan Magisterium, melalui
berbagai dokumen seperti ensiklik Mystici Corporis, Gaudium et Spes, ensiklik
Evangelium Vitae, Katekismus Gereja Katolik, serta Deklarasi Kongregasi Suci
Ajaran Iman menolak praktik eutanasia dengan menegaskan bahwa kehidupan

manusia memiliki nilai luhur yang tidak dapat dikompromikan.

Gereja Katolik menolak budaya kematian dan mengajak umat beriman
untuk menghidupi nilai kasih, solidaritas, serta penghormatan terhadap kehidupan.
Belas kasih sejati bukanlah mengakhiri hidup orang yang menderita, melainkan
mendampingi orang yang menderita dengan perawatan, dukungan, dan cinta kasih.
Dengan demikian, sikap Gereja terhadap eutanasia tidak hanya berupa penolakan,
tetapi juga panggilan moral untuk meneguhkan martabat manusia sebagai anugerah

Allah yang suci.

Keseluruhan analisis ini memperlihatkan bahwa eutanasia bukan sekadar
isu medis, melainkan persoalan etis dan teologis yang menuntut keterlibatan semua
pihak. Gereja, pemerintah, tenaga medis dan masyarakat dipanggil untuk menjaga
kehidupan sebagai anugerah ilahi, serta menolak segala bentuk praktik yang
mengabaikan nilai kesucian hidup. Dengan demikian, refleksi mendalam mengenai
hakikat hidup, penderitaan, dan martabat manusia menjadi sangat penting agar
manusia tidak terjebak pada solusi instan yang justru merusak nilai kehidupan itu

sendiri
4.2 Usul dan Saran

Tidak dapat disangkal bahwa isu mengenai eutanasia tetap menjadi topik
yang relevan dan layak untuk ditelaah secara mendalam. Kompleksitas persoalan
ini membuka ruang bagi kajian dari berbagai disiplin ilmu. Karena eutanasia

menyentuh secara langsung hakikat kehidupan manusia, maka setiap individu
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seharusnya memiliki pemahaman yang memadai mengenai praktik dan dimensi etis
yang terkandung di dalamnya. Untuk maksud itu, penulis mengajukan sejumlah
rekomendasi yang diharapkan dapat diperhatikan serta diimplementasikan dalam

pengembangan diskursus maupun praktik terkait isu eutanasia.

4.2.1 Gereja

Pertama, sebagai langkah preventif, penulis menyarankan agar pihak
Gereja menggunakan kesempatan-kesempatan berharga seperti saat berkhotbah
dalam Perayaan Ekaristi dan ibadat, kesempatan memberikan rekoleksi dan
sosialisasi, serta kesempatan membagikan Kitab Suci, sebagai momentum untuk
mengajak umat menghindari praktik eutanasia. Ajakan ini berpatokan pada Kitab

Suci dan dokumen Gereja yang menjadi landasan moralitas Gereja.

Kedua, dalam menghadapi umat yang mendukung atau melakukan tindakan
cutanasia, penulis melihat bahwa Gereja secara umum cenderung menutupi
persoalan tersebut. Penulis menilai bahwa sikap ini merupakan tindakan yang keliru
dari pihak Gereja karena dapat menumbuhkan kebiasaan di kalangan umat untuk
terus menerima atau melakukan eutanasia. Oleh karena itu, sebagai langkah kuratif,
penulis menyarankan agar Gereja bersikap terbuka kepada publik mengenai
persoalan eutanasia yang terjadi di tubuh Gereja, sehingga terbentuk rasa takut dan

kesadaran dalam diri umat untuk tidak melakukan eutanasia.

4.2.2 Pemerintah

Legalisasi eutanasia di sejumlah negara mencerminkan kelemahan
kebijakan pemerintah dalam menjunjung nilai kehidupan. Pemerintah seharusnya
mencabut regulasi yang melegalkan eutanasia, sebab kebijakan tersebut justru
mengafirmasi tindakan yang merendahkan martabat manusia. Menghilangkan
kehidupan atas dasar legalitas merupakan bentuk pelanggaran serius terhadap nilai
kemanusiaan. Sebagai gantinya, pemerintah perlu membangun lembaga
kemanusiaan yang mampu memberikan dukungan komprehensif bagi masyarakat,
khususnya bagi penderita yang terabaikan. Kolaborasi dengan organisasi

internasional seperti, organisasi kesehatan dunia (WHO) maupun lembaga
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kesehatan masyarakat (LSM) diharapkan dapat memperkuat pendidikan dan

pelayanan yang menghormati martabat manusia.
4.2.3 Tenaga Medis

Pihak medis merupakan aktor utama yang memikul tanggung jawab atas
praktik cutanasia. Etika kedokteran menekankan penghormatan terhadap otonomi
pasien, namun sekaligus menegaskan prinsip non-maleficence yakni tidak
merugikan martabat kehidupan. Oleh karena itu, eutanasia tetap menjadi dilema etis
yang menuntut kepatuhan terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. Tenaga medis
harus memastikan tindakan mereka tidak bertentangan dengan kebijakan negara,
meskipun ada permintaan dari pasien maupun keluarga. Sebagai alternatif, pihak
medis dianjurkan mengoptimalkan perawatan paliatif yang bersifat holistik,

mencakup manajemen nyeri, dukungan psikososial, dan pendampingan spiritual.
4.2.4 Masyarakat

Eutanasia merupakan tindakan yang tidak bermoral dan bertentangan
dengan nilai kehidupan. Masyarakat perlu menyadari bahwa praktik eutanasia tidak
dapat dibenarkan secara etis maupun religius. Oleh karena itu, setiap kalangan harus
menolak keberlangsungan tindakan ini dengan melaporkannya kepada otoritas yang
berwenang. Selain itu, masyarakat dituntut untuk memahami hakikat eutanasia
melalui sosialisasi maupun literatur yang relevan. Dengan pengetahuan tersebut,
masyarakat dapat lebih kritis dan berani melaporkan apabila menghadapi praktik

eutanasia.
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